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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah populasi penduduk yang 

sangat tinggi. Menurut data Sensus Penduduk, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 237,6 

juta jiwa, dengan 27,6% dari jumlah penduduknya adalah remaja umur 10-24 tahun yakni 

sebanyak 64 juta jiwa. Dengan jumlah penduduk yang besar ini menjadi tantangan dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

infrastruktur dan pelayanan publik dalam rangka pembangunan nasional yang lebih baik. 

 Menurut Undang Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, kependudukan adalah hal yang berkaitan 

dengan jumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, dan 

kondisi kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta 

lingkungan penduduk setempat. Disamping itu pula perkembangan kependudukan dan 

pembangunan keluarga didefinisikan sebagai rangkaian usaha untuk mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan mengembangkan kualitas penduduk pada seluruh dimensi 

penduduk. 

 Berdasarkan hal tersebut, pemerintah Indonesia harus mengendalikan laju 

pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi dengan sebaik-baiknya. Jumlah penduduk yang 

besar bukan hanya merupakan modal, tetapi juga akan menjadi beban dalam pembangunan 

jika jumlah penduduk yang besar tersebut tidak seiring dengan kemampuan penyediaan 

lapangan kerja dan kualitas sumber daya manusia yang baik. Pembangunan manusia 

merupakan pembangunan nasional yang pada hakikatnya adalah pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat. Dan salah satu dimensi dalam 

pembangunan nasional adalah masalah kependudukan. Penduduk merupakan subjek dan 
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objek pembangunan, maka kebijakan kependudukan sangat strategis bagi penerapan 

kebijakan-kebijakkan lainnya. Oleh karena itu pemerintah harus bisa membekali sumber 

daya manusia-sumber daya manusia yang ada, guna mendorong pembangunan nasional 

lebih baik, serta menjadikan jumlah penduduk yang besar tersebut menjadi modal utama 

pembangunan nasional. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Indonesia dan Kota Palembang Tahun 2015-2017 

No Tahun 
Jumlah Penduduk 

Indonesia 

Jumlah Penduduk Kota 

Palembang 

Jumlah Remaja Kota 

Palembang 

1. 2015 255,5 Juta Jiwa 1 580 517 Jiwa 446 805 Jiwa 

2. 2016 258,7 Juta Jiwa 1 602 071 Jiwa 453 314 Jiwa  

3. 2017 261,2 Juta Jiwa 1 635 364 Jiwa 461 540 Jiwa 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018  

Berdasarkan data tersebut jumlah penduduk Indonesia tahun 2014 sampai tahun 

2016 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Rata-rata laju pertumbuhan 

penduduk tahun 2014-2016 sekitar 1,40 persen per tahun. Diperkirakan penduduk 

Indonesia akan berjumlah 337 juta jiwa di tahun 2050. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

Indonesia untuk membenahi fasilitas publiknya. Tingkat pertumbuhan tersebut dipengaruhi 

oleh tiga faktor utama, yaitu fertilitas, mortalitas dan migrasi. Minimnya pengetahuan 

mengenai pertumbuhan penduduk akan berdampak peningkatan angka kematian ibu hamil 

dan bersalin, angka kehamilan yang tidak diinginkan, serta angka kejadian penyakit 

menular seksual (BKKBN,2010). 

 Manusia memiliki berbagai tingkatan usia, salah satunya usia remaja. Jumlah 

remaja berdasarkan sensus penduduk tahun 2010 adalah kurang lebih 64 juta atau sekitar 

27,6% dari total 237,6 juta jiwa penduduk Indonesia. Jumlah penduduk yang besar tersebut 

akan mempengaruhi nasib bangsa pada beberapa tahun kedepan. Dengan jumlah yang 

besar ini tentu menjadi tantangan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

menciptakan kesempatan kerja, menghilangkan kemiskinan, meningkatkan mutu dan 

kesehatan, meningkatkan infrastruktur dan pelayanan publik guna memaksimalkan proses 
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pembangunan nasional bangsa. Dari data di atas pemerintah Indonesia harus melakukan 

tindakan agar dapat meminimalisir jumlah pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi serta 

memberdayakan jumlah penduduk yang ada agar terciptanya keseimbangan pertumbuhan 

yang efektif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memaksimalkan peranan badan 

atau instansi yang kompeten dalam menghadapi masalah kependudukan. 

 Remaja didefinisikan yaitu mereka yang berusia 10-24 tahun, dan ditandai dengan 

perubahan dalam bentuk dan ukuran tubuh, fungsi tubuh, psikologi dan aspek fungsional. 

Dari segi umur remaja dapat dibagi menjadi remaja awal/early adolescence (10-14 tahun), 

remaja menengah/middle adolescence (15-19 tahun) dan remaja akhir/late adolescence 

(20-24 tahun). 

 Jumlah remaja yang besar bisa menjadi aset bangsa sekaligus juga masalah bila 

tidak dilakukan pembinaan dengan baik. Ditambah lagi arus informasi yang tidak 

terkendali akan juga berdampak positif dan negatif bagi remaja. Kedua hal di atas apabila 

tidak dikendalikan dan dibina oleh pemerintah akan melahirkan remaja-remaja Indonesia 

yang berperilaku hidup tidak sehat dan tidak berakhlak. Perilaku hidup seperti ini tentunya 

akan mempengaruhi pembangunan nasional dalam perspektif kependudukan, karena 

tentunya permasalahan kependudukan tidak hanya berbicara tentang kuantitas, akan tetapi 

juga kualitas manusianya. Kualitas manusia Indonesia 10-20 tahun ke depan akan 

dipengaruhi dari kualitas remaja saat ini. 

 Pembinaan remaja perlu dilakukan melalui dua sisi, disatu sisi pembinaan 

dilakukan untuk membantu remaja menghadapi tantangan hidup masa sekarang. Disisi lain 

pembinaan perlu juga dilakukan kepada remaja dalam mempersiapkan kehidupan di masa 

mendatang. Pembinaan dua arah ini perlu dilakukan secara bersinergis. Remaja yang 

terganggu kehidupannya saat ini, misalnya terganggu oleh risiko TRIAD KRR 

(Seksualitas, HIV dan AIDS, NAPZA), maka kehidupan masa depannya pun akan 
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terganggu baik dari segi kesehatan ataupun psikologisnya. Disisi lain remaja juga perlu 

mendapat gambaran tentang perencanaan dan persiapan masa depan, sehingga remaja 

berhati-hati dalam bersikap, tidak akan melakukan hal-hal yang merugikan, dan 

menyambut masa depan dengan kesiapan mental khususnya dalam kesiapan kehidupan 

berkeluarga. Dalam rangka pembinaan remaja ini, pemerintah memberikan kerangka 

hukum dan acuan yang jelas baik berupa undang-undang, peraturan-peraturan dan 

ketentuan. 

 Sebagian dari remaja saat ini telah memasuki perilaku beresiko diantaranya 

menikah di usia muda, terlibat dalam perilaku seks pra nikah, menggunakan Narkotika, 

Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA), serta terinfeksi Human 

immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS). 

Beberapa fenomena juga dapat kita temukan di Kota Palembang seperti remaja yang  

tertangkap sedang melakukan perilaku seks bebas di beberapa hotel di kawasan Kota 

Palembang dan remaja yang tertangkap sedang asik menggunakan narkoba.  

Tabel 2. Kasus Narkoba di Kota Palembang Tahun 2015-2017 

No. Tahun Jumlah kasus 
Usia 

10-14 15-19 20-24 

1. 2015 29 1 16 27 

2. 2016 47 1 26 45 

3. 2017 80 3 46 62 
Sumber : Badan Narkotika  Nasional Provinsi Sumatera Selatan, 2018 

Tabel 3. Kasus Seks Bebas di Kota Palembang Tahun 2015-2017 

No. Tahun Jumlah Kasus Usia 

1. 2015 67 1-25 Tahun 

2. 2016 94 1-25 Tahun 

3. 2017 128 1-25 Tahun 
Sumber : Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2018 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah kasus kenakalan remaja seperti 

penggunaan narkoba dan seks bebas di Kota Palembang dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Untuk mengatasi permasalahan yang ada dikalangan remaja tersebut maka 
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pemerintah melalui BKKBN perlu membuat suatu kebijakan untuk menekan tindakan-

tindakan remaja khususnya di Kota Palembang. Dalam rangka merespon permasalahan 

remaja tersebut, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

mengembangkan Program Generasi Berencana (GenRe) bagi remaja dan keluarga yang 

memiliki remaja yang sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsinya dilaksanakan oleh 

Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKBPP). Hal ini disesuaikan 

dengan keluarnya Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional No.47/Hk.010 B5/2010 Tentang Rencana Strategi BKKBN 2010-2014. 

 Program Generasi Berencana merupakan kebijakan dari pemerintah guna 

mengatasi permasalahan kependudukan di Indonesia. Kebijakan ini diamanahkan oleh 

BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). Program Generasi 

Berencana (GenRe) adalah suatu program yang dikembangkan dalam rangka penyiapan 

kehidupan berkeluarga bagi remaja/mahasiswa yang diarahkan untuk mencapai Tegar 

Remaja/Mahasiswa agar menjadi Tegar Keluarga demi terwujudnya keluarga kecil, 

bahagia dan sejahtera. Sementara itu, pengertian dari Generasi Berencana (GenRe) adalah 

remaja/mahasiswa yang memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku sebagai 

remaja/mahasiswa yang mampu melangsungkan jenjang pendidikan secara terencana, 

berkarir dalam pekerjaan secara terencana serta menikah dengan penuh perencanaan sesuai 

siklus kesehatan reproduksi dalam rengka penyiapan kehidupan berkeluarga. Menurut 

materi Pusat Informasi Konseling BKKBN dinyatakan bahwa, Program GenRe 

dilaksanakan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan remaja itu sendiri dan pendekatan 

kepada keluarga yang memiliki remaja. Pendekatan kepada remaja dilakukan melalui 

pengembangan wadah Pusat Informasi Konseling Remaja/Mahasiswa (PIK R/M) yang 

dilaksanakan melalui pendekatan dari, oleh dan untuk remaja. Selain pendekatan langsung 

kepada remaja, pendekatan dilakukan pula kepada orang tua yang memiliki remaja, 
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mengingat keluarga adalah lingkungan terdekat remaja serta merupakan tempat pertama 

dan utama dalam pembentukkan karakter. Pendekatan kepada keluarga yang memiliki 

remaja dilakukan melalui Pengembangan Kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR). 

Tujuan dari Program GenRe adalah memfasilitasi remaja belajar memahami dan 

mempraktikkan perilaku hidup sehat dan berahlak (healthy and ethical life behaviors) 

untuk mencapai ketahanan remaja (adolescence resilience) sebagai dasar mewujudkan 

Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera. 

 Dalam upaya melaksanakan Program GenRe, Pemerintah Kota Palembang 

memberikan beban tugasnya kepada Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 

Perempuan (BKBPP) sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah Keluarga Berencana (SKPD 

KB) wilayah Kota Palembang. Tugas BKBPP adalah membantu Wali Kota dalam 

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dalam ruang lingkup 

pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, keluarga 

berencana, dan keluarga sejahtera. BKBPP Kota Palembang terus berupaya 

mengembangkan program tersebut kepada remaja dan keluarga yang memiliki remaja 

mengetahui pentingnya menjadi Generasi Berencana. Upaya-upaya strategis dan berbagai 

langkah terus dilakukan dengan maksud agar Program Generasi Berencana (GenRe) 

semakin dikenal luas oleh remaja dan keluarga sehingga permasalahan-permasalahan 

remaja dapat teratasi. Di Kota Palembang pelaksanaan Program Generasi Berencana yakni 

pembentukan Pusat Informasi Konseling Kesehatan Remaja telah dilakukan dibeberapa 

SMA dan SMP ada seperti SMA N 10, SMA N 16, SMP N 17 dan SMP N 27 serta 

beberapa pembentukan lainnya di wilayah Kota Palembang. 

 Kaum muda Indonesia adalah masa depan bangsa. Karena itu, setiap pemuda 

Indonesia, baik yang masih berstatus sebagai pelajar, mahasiswa, ataupun yang sudah 

menyelesaikan pendidikannya adalah aktor aktor penting yang sangat diandalkan untuk 



7 

 

 

mewujudkan cita-cita pencerahan kehidupan bangsa kita di masa depan. Peran remaja 

sangatlah krusial dalam mengisi pembangunan dan mempertahankan kemerdekaan bangsa. 

Dalam situasi yang senantiasa tumbuh dan berkembang di era globalisasi ini, menuntut 

peran aktif mahasiswa, pelajar dan kaum remaja dalam perubahan segala aspek 

pembangunan nasional. 

 Sebagai mahasiswa, pelajar dan remaja Indonesia kita dituntut menjadi inovator 

perubahan ke arah yang lebih baik. Sebagai penerus bangsa kita harus memiliki semangat 

kejuangan, sifat kritis, idealis, inovatif dan futuristik tanpa meninggalkan akar budaya 

bangsa Indonesia. Untuk itu, pemerintah Indonesia menopang tanggung jawab yang besar 

dalam membina remaja Indonesia menjadi remaja yang menjadi modal atau aset 

pembangunan bangsa yang membawa perubahan yang baik, sebab penyimpangan perilaku 

remaja dikhawatirkan akan merubah cara berfikir remaja yang seharusnya menjadi modal 

justru menjadi beban pembangunan. Program Generasi Berencana merupakan strategi 

pemerintah untuk membina remaja-remaja Indonesia menjadi remaja visioner yang 

terhindar dari resiko TRIAD KRR (Seksualitas, HIV/AIDS, Napza). Melalui generasi 

berencana pula remaja akan diberikan informasi tentang pentingnya kesehatan reproduksi, 

keterampilan dan kecakapan hidup, pelayanan konseling dan rujukan KRR untuk 

mewujudkan Tegar Remaja dalam rangka tercapainya keluarga kecil bahagia sejahtera. 

Melihat uraian di atas, perlu diteliti lebih lanjut mengenai Efektivitas Program 

Generasi Berencana di Kota Palembang. Penelitian ini akan memfokuskan pada Efektivitas 

pelaksanaan program yang dilakukan oleh Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 

Perempuan (BKBPP) Kota Palembang. Adanya Program Generasi Berencana ini, 

diharapkan remaja dan keluarga yang sudah dibina dapat memberikan konstribusinya 

untuk menghasilkan remaja berencana yang akan memimpin Indonesia di masa depan. 
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Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan kepada 

Dinas BKBPP Kota Palembang terkait temuan yang didapatkan di lapangan dan juga dapat 

membantu memberikan solusi kepada pihak BKBPP untuk mengatasi masalah atau 

temuan-temuan yang didapatkan oleh penulis selama masa penelitian. Melalui hal tersebut, 

diharapkan dapat membantu BKBPP Kota Paelmbang dalam hal Efektivitas Program 

Generasi Berencana Di Kota Palembang.  

B.  Perumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana Efektivitas Program Generasi Berencana Di Kota Palembang? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Efektivitas Program 

Generasi Berencana Di Kota Palembang. 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis                                                                                                           

Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 

membantu perkembangan ilmu Administrasi Negara, khususnya konsentrasi 

Manajemen Sektor Publik dan sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi 

peneliti maupun pihak lain yang tertarik ingin meneliti dalam bidang penelitian yang 

sama. Selain itu, diharapkan juga penelitian ini dapat dipakai sebagai pendalaman 

yang berhubungan dengan Efektivitas Program Generasi Berencana.  
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, masukan dan bahan 

pemikiran untuk pihak terkait atau instansi dan untuk membantu mengatasi berbagai 

permasalahan yang berhubungan dengan Program Generasi Berencana. 
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